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Domba yang hilang

Yesus menceritakan kepada mereka perumpamaan ini: Andaikata seorang 
dari kalian mempunyai seratus ekor domba, lalu ia kehilangan seekor -- 
apakah yang akan dibuatnya? Pasti ia akan meninggalkan domba yang 
sembilan puluh sembilan ekor itu di padang rumput, dan pergi mencari 
yang hilang itu sampai dapat. Dan kalau ia menemukan kembali domba itu, 
ia begitu gembira sehingga dipikulnya domba itu di bahunya, lalu 
membawanya pulang. Kemudian ia memanggil kawan-kawan dan 
tetangga-tetangganya, dan berkata, ΨMari kita bergembira. Dombaku yang 
hilang sudah kutemukan kembali!Ω 

Nah, begitulah juga di surga ada kegembiraan yang lebih besar atas satu 
orang berdosa yang bertobat, daripada atas sembilan puluh sembilan 
orang yang sudah baik dan tidak perlu bertobat. (Lukas 15:3-7)



Anak yang hilang

Adalah seorang bapak yang mempunyai dua anak laki-laki. Yang bungsu 
berkata kepadanya, ΨAyah, berilah kepadaku sekarang ini bagianku dari 
kekayaan kita.Ω Maka ayahnya membagi kekayaannya itu antara kedua 
anaknya. Beberapa hari kemudian anak bungsu itu menjual bagian 
warisannya itu lalu pergi ke negeri yang jauh. Di sana ia memboroskan 
uangnya dengan hidup berfoya-foya.

Akhirnya, ia tidak punya apa-apa dan kelaparan, sehingga ia 
memutuskan untuk pulang. Ia pikir setidaknya ia bisa menjadi salah seorang 
hamba ayahnya. Namun, ketika sang ayah melihat putranya kembali 
kepadanya, ia merasa begitu iba sehingga ia berlari menyambutnya dan 
memeluknya. Sebelum sang anak sempat meminta maaf atau mengakui 
kesalahannya, sang ayah menghujaninya dengan kasih sayang, dan mereka 
pun merayakan kepulangannya. (Lihat Lukas 15:11-32)



Perumpamaan Tentang Orang Samaria Yang Baik

     Seorang guru Taurat tanya Yesus, "Guru, Taurat mengatakan ΨKasihilah 
sesamamu seperti dirimu sendiriΦΩ Tetapi Siapakah sesamaku?"
     Jawab Yesus kepadanya, "Ada seorang yang turun dari Yerusalem ke Yerikho, 
lalu ia dihadang perampok-perampok. Mereka merampoknya dan kemudian 
mereka pergi dan meninggalkannya dalam keadaan hampir mati. Kebetulan 
seorang imam Yahudi lewat di sana. Ketika ia melihat orang yang luka itu, ia 
melewatinya dari seberang jalan. Begitu juga seorang Lewi ketika sampai di 
tempat itu dan melihat korban rampokan itu, ia pergi ke seberang jalan.
     Kemudian seorang Samaria datang menuju tempat itu. Ketika ia melihat 
orang itu, ia merasa kasihan kepadanya. Ia mendekatinya dan membalut luka-
lukanya. Kemudian ia itu menempatkan orang itu di atas keledainya sendiri dan 
membawanya ke sebuah rumah penginapan dan merawatnya.
     Hari berikutnya ia memberi dua keping uang perak kepada pemilik 
penginapan itu. KatanyaΣ ΨRawatlah dia dan jika biayanya masih kurang akan 
kubayar waktu aku datang kembaliΦΩ
    Lalu kata Yesus kepadanya, 'Pergilah dan lakukanlah demikianΦά ό[ǳƪŀǎ млΥол-33)



Perumpamaan tentang orang kaya dan Lazarus

     Ada seorang kaya, yang selalu berpakaian mewah yang terbuat dari bahan 
halus. Setiap hari ia bersenang-senang dan berpesta pora. Dan ada seorang 
pengemis terbaring di pintu gerbang rumahnya, namanya Lazarus. Tubuhnya 
penuh dengan luka. Lazarus ingin makan sisa-sisa yang jatuh dari meja 
makan orang kaya itu. Anjing-anjing datang menjilat luka-lukanya.
     Lazarus kemudian meninggal. Ia dibawa malaikat-malaikat ke sisi 
Abraham. Orang kaya itu juga meninggal dan dikubur. Di kerajaan maut 
orang kaya itu tersiksa lalu ia melihat ke atas. Ia melihat Abraham di 
kejauhan dan Lazarus di pangkuan Abraham. Orang kaya itu berteriak, 
katanya, ΨBapa Abraham, kasihanilah aku. Suruhlah Lazarus kemari supaya ia 
dapat mencelupkan ujung jarinya ke dalam air dan menyejukkan lidahku. Aku 
kesakitan dalam api ini.Ω
     Jawab Abraham, ΨAnakku, ingatlah. Engkau sudah menerima hal-hal yang 
baik semasa hidupmu. Sementara itu Lazarus menerima hal-hal yang buruk, 



tetapi sekarang Lazarus dihibur dan engkau menderita. Selain itu, ada jurang 
besar di antara kami dan engkau. Tidak mungkin orang menyeberang dari 
sini ke tempatmu. Dan tidak ada orang yang dapat menyeberang ke tempat 
kami dari sana.Ω
     Kata orang kaya itu, ΨAku mohon, Bapa Abraham, suruhlah Lazarus ke 
rumah bapaku. Masih ada lima saudaraku laki-laki. Biarlah Lazarus 
memperingatkan mereka supaya mereka tidak ikut masuk ke tempat siksaan 
ini.Ω
     Kata Abraham, ΨMereka mempunyai Hukum Taurat Musa dan surat-surat 
nabi. Biarlah mereka mematuhi itu.Ω
     Kata orang kaya itu lagi, ΨBukan begitu Bapa Abraham. Jika ada utusan 
dari orang mati berbicara kepada mereka, mereka akan bertobat.Ω
     Jawabnya, ΨJika mereka tidak mematuhi Hukum Taurat Musa dan surat-
surat nabi, mereka tidak akan percaya sekalipun ada orang yang bangkit dari 
antara orang mati.Ω (Lukas 16:19-31)



Perumpamaan hartawan yang bodoh

     Yesus menceritakan perumpamaan ini, άAdalah seorang kaya. Ia mempunyai 
tanah yang memberi banyak hasil. Orang kaya itu mulai berpikir dalam hatinya, 
ΨSudah tidak ada tempat lagi untuk menyimpan hasil tanahku. Apa akalku 
sekarang?Ω Kemudian ia berpikir lagi dan berkata kepada dirinya sendiri, ΨNah, 
aku ada akal; gudang-gudangku akan kusuruh rombak lalu kubangun yang lebih 
besar. Di situlah akan kusimpan semua gandumku serta barang-barangku yang 
lain. Kemudian akan kukatakan kepada diriku sendiri: Engkau beruntung! 
Segala yang baik sudah kaumiliki dan tidak akan habis selama bertahun-tahun. 
Istirahatlah sekarang! Makan minumlah dan nikmatilah hidupmu!Ω 
     Tetapi Allah berkata kepadanya, ΨHai bodoh! Malam ini juga engkau akan 
mati, lalu siapakah yang akan mendapat seluruh kekayaan yang sudah 
kaukumpulkan untuk dirimu itu?Ω
     Demikianlah jadinya dengan setiap orang yang berusaha menjadi kaya untuk 
dirinya sendiri, tetapi tidak berusaha menjadi kaya di mata Allah.έ (Luke 12:16-
21)



Perumpamaan tentang Harta

YŜǊŀƧŀŀƴ !ƭƭŀƘ seperti harta yang tersembunyi dalam sebuah ladang. Pada 
suatu hari seseorang menemukan harta itu. Orang itu sangat bergembira dan 
kemudian menyembunyikan harta itu lagi. Setelah itu ia pergi menjual 
semua yang dimilikinya lalu membeli ladang itu. (Matius 13:44)



Sahabat Pada Tengah Malam 

Yesus berkata kepada pengikut-pengikut-Nya, άSeandainya seorang dari antara 
kalian pergi ke rumah kawannya pada tengah malam, dan berkata, ΨKawan, 
pinjamkanlah roti tiga buah, sebab kawanku yang sedang dalam perjalanan, 
baru saja singgah di rumah dan aku tidak punya makanan untuk dia!Ω 
Seandainya kawan yang kaudatangi itu menjawab begini, dari dalam rumahnya, 
ΨJangan menyusahkan aku! Pintu sudah terkunci dan aku dengan anak-anakku 
sudah tidur. Aku tidak dapat bangun dan memberi apa-apa kepadamu.Ω 
Meskipun engkau adalah kawannya, ia tidak akan mau bangun dan 
memberikan sesuatu kepadamu. Tetapi justru karena engkau tidak merasa 
malu untuk minta kepadanya terus-menerus, maka ia akan bangun juga dan 
memberikan kepadamu apa yang engkau perlukan. 

Jadi, Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka kalian akan diberi; carilah, maka 
kalian akan mendapat; ketuklah, maka pintu akan dibukakan untukmu. Karena 
orang yang minta akan menerima; orang yang mencari akan mendapat, dan 
orang yang mengetuk, akan dibukakan pintu. (Lukas 11:1,5-10)



Perumpamaan tentang ragi

Ada sebuah perumpamaan lain yang diceritakan Yesus kepada 
orang banyakΦ άApabila Allah memerintah, keadaannya seperti 
ragi yang diambil oleh seorang wanita, lalu diaduk dengan empat 
puluh liter tepung terigu sampai berkembang semuanyaΗέ 
(Matius 13:33)



Perumpamaan tentang benih yang tumbuh

Yesus menyambung pembicaraan-Nya lagi, άBila Allah memerintah 
sebagai Raja, keadaannya dapat diumpamakan seperti seorang 
yang menabur benih di ladangnya. Malam hari ia tidur; siang hari 
ia bangun. Dan sementara itu benih-benih itu terus bertumbuh 
dan menjadi besar. Tetapi bagaimana caranya benih-benih itu 
tumbuh dan menjadi besar, orang itu tidak tahu. 

Tanah itulah yang dengan sendirinya mengeluarkan hasil: mula-
mula tangkainya, kemudian bulirnya, lalu buahnya. Dan kalau 
gandum itu sudah masak, orang itu pun mulailah menyabit karena 
sudah waktunya untuk menuai.έ (Markus 4:26-29)



Perumpamaan biji sawi

Yesus bertanya, άApabila Allah memerintah, bagaimanakah keadaannya? 
Dengan apakah dapat Aku membandingkannya? Keadaannya seperti 
perumpamaan berikut. Sebuah biji sawi diambil oleh seseorang lalu ditanam 
di kebunnya. Biji itu tumbuh lalu menjadi pohon, dan burung-burung 
membuat sarangnya di cabang-cabang pohon itu.έ (Lukas 13:18-19)



The Parable of the Widow and 
the Unjust Judge: Story and 
Coloring Page

Perumpamaan janda dengan hakim

     Yesus berkataΣ ά5ƛ sebuah kota ada seorang hakim yang tidak takut 
kepada Allah, dan tidak peduli kepada siapa pun juga. Di kota itu ada pula 
seorang janda yang berkali-kali menghadap hakim itu meminta perkaranya 
dibelaΦ ΨTolonglah saya menghadapi lawan sayaΣΩ ƪŀǘŀ janda itu. Beberapa 
waktu lamanya hakim itu tidak mau menolong janda itu. Tetapi akhirnya 
hakim itu berpikirΣ ΨMeskipun saya tidak takut kepada Allah dan tidak peduli 
kepada siapa pun, tetapi karena janda ini terus saja mengganggu saya, lebih 
baik saya membela perkaranya. Kalau tidak, ia akan terus-menerus datang 
dan menyusahkan sayaΦΩ έ
     Lalu Tuhan berkataΣ άPerhatikanlah apa yang dikatakan oleh hakim yang 
tidak adil itu! Nah, apakah Allah tidak akan membela perkara umat-Nya 
sendiri yang berseru kepada-Nya siang dan malam? Apakah Ia akan 
mengulur-ulur waktu untuk menolong mereka? Percayalah: Ia akan segera 
membela perkara mereka! (Lukas 18:1-8)
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Perumpamaan tentang hamba yang tidak mau mengampuni 
orang

Seorang raja mau menyelesaikan utang-utang hamba-hambanya. Waktu ia 
mulai mengadakan pemeriksaan, dihadapkan kepadanya seorang hamba 
yang berutang berjuta-juta, dan tidak dapat melunasinya. Jadi, raja itu 
memerintahkan supaya hamba itu dijual bersama-sama dengan anak 
istrinya, dan segala harta miliknya untuk membayar utangnya.

Hamba itu sujud di depan raja itu, dan memohon, ΨTuan, sabarlah terhadap 
hamba. Hamba akan melunasi semua utang hamba.Ω Raja itu kasihan 
kepadanya, sehingga ia menghapuskan semua utangnya.

Ketika hamba itu keluar, ia berjumpa dengan kawannya, seorang hamba 
juga, yang berutang kepadanya beberapa ribu. Ia menangkap kawannya itu, 
mencekiknya, dan berkata, ΨBayarlah semua utangmu!Ω 



Lalu kawannya itu sujud di depannya sambil memohon, ΨSabarlah dulu 
kawan, semuanya akan saya bayar!Ω Tetapi hamba itu menolak. Sebaliknya, 
ia memasukkan dia ke dalam penjara sampai ia membayar utangnya. 

Ketika hamba-hamba yang lain melihat apa yang sudah terjadi, mereka 
sedih dan melaporkan hal itu kepada raja. Maka raja itu memanggil hamba 
yang jahat itu dan berkata kepadanya, ΨHamba yang jahat! Seluruh utangmu 
sudah kuhapuskan hanya karena engkau memohon kepadaku. Bukankah 
engkau pun harus menaruh kasihan kepada kawanmu seperti aku pun sudah 
menaruh kasihan kepadamu?Ω Raja itu sangat marah. Hamba yang jahat itu 
dimasukkannya ke dalam penjara sampai ia melunasi semua utangnya.έ

Yesus mengakhiri cerita-Nya dengan kata-kata ini, άBegitu juga Bapa-Ku di 
surga akan memperlakukan kalian masing-masing, kalau kalian tidak 
mengampuni saudaramu dengan ikhlas.έ (Matius 18:23-35)



The Parable of the Pharisee 
and the Publican

Perumpamaan orang Farisi dengan pemungut cukai

     Alkitab mengatakan bahwa άkepada beberapa orang yang menganggap 
dirinya benar dan memandang rendah semua orang lain, Yesus mengatakan 
perumpamaan iniέΥ 
     Ada dua orang pergi ke Bait Allah untuk berdoa; yang seorang adalah Farisi 
dan yang lain pemungut cukai. Orang Farisi itu berdiri dan berdoa dalam hatinya 
beginiΣ άYa Allah, aku mengucap syukur kepadaMu, karena aku tidak sama 
seperti semua orang lain, bukan perampok, bukan orang lalim, bukan pezinah 
dan bukan juga seperti pemungut cukai ini; aku berpuasa dua kali seminggu, aku 
memberikan sepersepuluh dari segala penghasilankuΦέ Tetapi pemungut cukai 
itu berdiri jauh-jauh, bahkan ia tidak berani menengadah ke langit, melainkan ia 
memukul diri dan berkataΣ άYa Allah, kasihanilah aku orang berdosa iniΗέ
     Aku berkata kepadamu: Orang ini pulang ke rumahnya sebagai orang yang 
dibenarkan Allah dan orang lain itu tidak. Sebab barangsiapa meninggikan diri, 
ia akan direndahkan dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan. 
(Lukas 18:10-14)



Orang Bijak dan Orang Bodoh

Yesus berkata, άSetiap orang yang datang kepada-Ku dan mendengarkan 
perkataan-Ku serta melakukannya ia sama dengan seorang yang mendirikan 
rumah: Orang itu menggali dalam-dalam dan meletakkan dasarnya di atas 
batu. Pada waktu ada banjir dan air sungai melanda rumah itu, rumah itu 
tidak dapat digoyahkan, sebab sudah dibangun di atas pondasi yang baik. 

Akan tetapi barangsiapa mendengar perkataan-Ku, tetapi tidak 
melakukannya, ia sama dengan seorang yang mendirikan rumah di atas tanah 
tanpa dasar. Ketika banjir melandanya, rumah itu segera rubuh dan hebatlah 
kerusakannya.έ (Matius 7:24-27)



Perumpamaan tentang seorang penabur

άSeorang petani pergi menabur benih,έ demikianlah Yesus mulai dengan 
cerita-Nya. άKetika sedang menabur, ada benih yang jatuh di jalan. Lalu 
burung datang dan benih itu dimakan habis. Ada juga yang jatuh di tempat 
berbatu-batu, yang tanahnya sedikit. Benih-benih itu segera tumbuh karena 
kurang tanah. Tetapi waktu matahari sudah naik, tunas-tunas itu mulai layu, 
kemudian kering dan mati karena akarnya tidak masuk cukup dalam. Ada 
pula benih yang jatuh di tengah semak berduri. Semak berduri itu tumbuh 
dan menghimpit tunas-tunas itu sampai mati. Tetapi ada juga benih yang 
jatuh di tanah yang subur, lalu berbuah; ada yang seratus, ada yang enam 
puluh, dan ada juga yang tiga puluh kali lipat.έ
 

άBenih yang jatuh di jalan ibarat orang-orang yang mendengar kabar tentang 
bagaimana Allah memerintah, tetapi tidak mengerti. Si Jahat itu datang dan 
merampas apa yang sudah ditabur dalam hati mereka. 



Benih yang jatuh di tempat yang berbatu-batu, ibarat orang-orang yang 
mendengar kabar itu, dan langsung menerimanya dengan senang hati. Tetapi 
kabar itu tidak berakar dalam hati mereka, sehingga tidak tahan lama. Begitu 
mereka menderita kesusahan atau penganiayaan karena kabar itu, langsung 
mereka murtad. 

Benih yang jatuh di tengah-tengah semak berduri ibarat orang-orang yang 
mendengar kabar itu, tetapi khawatir tentang hidup mereka dan ingin hidup 
mewah. Karena itu kabar dari Allah terhimpit di dalam hati mereka sehingga 
tidak berbuah. 

Dan benih yang jatuh di tanah yang subur ibarat orang-orang yang 
mendengar kabar itu dan memahaminya. Mereka berbuah banyak, ada yang 
seratus, ada yang enam puluh, dan ada yang tiga puluh kali lipat hasilnya.έ 
(Matius 13:4-9;19-23)



Perumpamaan tentang tiga pelayan

     Sesudah Yesus berkata kepada orang-orang: Kerajaan Allah seperti seorang 
yang akan pergi ke tempat yang jauh. Ia memanggil para hambanya untuk 
menjaga harta bendanya selama dia pergi. Seorang hamba diberi lima kantong 
emas. Hamba yang lain mendapat dua kantong emas. Dan hamba yang lain lagi 
mendapat satu kantong emas. 
     Hamba yang menerima lima kantong emas itu segera pergi berdagang, lalu 
mendapat keuntungan lima ribu uang emas lagi. Begitu juga pelayan yang 
menerima dua kantong emas itu mendapat untung dua ribu lagi. Tetapi pelayan 
yang menerima seribu uang emas itu pergi menggali lubang di tanah, lalu 
menyembunyikan uang tuannya di situ. 
          Sesudah beberapa lama, tuan itu pulang. Ia memanggil hamba-hambanya 
untuk memberikan laporan pertanggungjawaban. Hamba yang menerima lima 
kantong emas berkata, ΨTuan menyerahkan lima kantong emas kepadaku. 
Lihatlah, aku telah beroleh laba lima kantong emas melalui uang yang Tuan 
berikan kepadaku.Ω Tuannya berkata kepada hamba itu, ΨBagus. Engkau hamba  



yang baik dan dapat dipercaya. Engkau dapat dipercaya dalam hal yang kecil, 
maka aku akan memberi yang lebih besar lagi kepadamu. Mari masuk dan ikut 
bersenang-senang dengan akuΦΩ
     Kemudian hamba yang menerima dua kantong emas datang. Dia berkata 
kepada tuannyaΣ Ψ¢ǳŀƴ menyerahkan dua kantong emas kepadaku. Lihatlah, aku 
telah beroleh laba dua kantong emasΦΩ Tuannya berkata kepadanyaΣ ΨBagus. 
Engkau hamba yang baik dan dapat dipercaya. Engkau dapat dipercaya dalam 
hal yang kecil, maka aku akan memberi yang lebih besar lagi kepadamu. Mari 
masuk dan ikut bersenang-senang dengan akuΦΩ
     Kemudian datang hamba yang menerima satu kantong emas. Ia berkata 
kepada tuannyaΣ Ψ¢ǳŀƴΣ saya pergi menyembunyikan uang Tuan di dalam tanah. 
Inilah uang ¢ǳŀƴΦΩ
     Jawab tuan itu kepadanyaΣ ΨEngkau hamba yang jahat dan malas. Ambil uang 
itu dari dia dan berikan kepada hamba yang mempunyai sepuluh kantong emas 
itu Karena orang yang sudah mempunyai, akan diberi lebih banyak lagi, dan ia 
akan berkelebihan. Tetapi orang yang tidak punya, sedikit yang masih ada 
padanya akan diambil juga.' (Matius 25:14-29)


